BAB 1
FENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Film Kabut Berduri merupakan film Indonesia yang dirilis
pada tanggal | Agustus 2024 pada platform Netflix vang disutradarai oleh
Edwin. Film tersebut rnem;lhn film dengan  genre dhrilfer  yang
menceritakan mengensi Polisi Intelijen perempuan yang diperankan oleh
Putri ‘Marine sebagm&njn}mng ditugaskan mﬁk.mgmecnlﬁan sebuah
Kasug pembunuhan berantai yang terjadi di wilayah perbatasan Indonesia-

Maloysia ﬁh‘nKMﬁﬂduﬂ merupakan ﬁhn;pmmm Edwin yang masuk
dalain Net/lix sekaligus merupakan kali ketiga Palari Films bekerjasama
dengan Metflie, Film Kabul Berduri telah meme’nng_kmi w-nminasi
‘dalam festival film yang ada di Indonesia, film Kabut Hﬂ]ﬂunmlk_dﬂnm
15 pominnsi dan memensngkan sebanyak 3 nominasi. Berdasarkan data
yang diunggah pads laman Film Indonesia, berikut mi!mp:}J.c.an"_ijw:inusi
vang dimenangkan oleh Film Kabut Berduri:
Tatel | | Penghirgoa Kabt BEa
Festival Eilm Indonesia Penata Efek Visual Terbaik
 Festival Film Indonesin | Penatu Suara Terbaik
Festival Film Indonesia | Peniafa Rias Terbaik
' [Sumber: Taman Fili Indonesia, 2025)
Dilihat dari sudut pandang ceritanys, film Kabut Berduri
merepresentasikan kehidupan di daerah Kalimantan, dimana dalam film

tersebut terdapat sedikit unsur Suku Dayak secara tidak spesifik. mengingat
daerah Kalimanton masth kental akan budaya dan keyakinannya mengenai

ilmu takhayul yang membuat Sanja harus bijak dalam menghadapi
masyarakal setempat. Dalam film tersebut Sanja sebagai tokeh otama

memiliki sifat yang teguh pada pendirian serta bijak dalam mengambil
keputusan, namun tak disangka dalam perjalanannya mengupas tuntas kasus



tersebut Sanja mendapat tekanan dari berbagai pihak yung membuatnya
berkali-kali kehilangan semangat.

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Sanja diremehkan oleh [PDA
Panca yang diperankan oleh Lukman Sardi yang maona hal tersebut membuat
Sanja merasa tidak adil dan hampir menyerah, perlakuan tersebut dilatar
belakangi oleh jenis kelamin Sunia.-ﬁng merupakan seonming perempuan.
Sanja sebagni seorang Pulmwtut:l;ljut yng dipercayal oleh Polr untuk
menuntaskan: hins Elﬂmwm hambatan-hambatan yang
teq.uﬂ Dalam realits kehidupan di masvarakat terutama dalam dunia
‘kepolisian, fendapat diskriminasi vong mana dalam o hal tersebut
.mun]ukl‘.m m adanya dukungan atas m ﬂ:ﬂtﬁ:r Hal tersebut
‘didukung dengan adanya pernyatsan vang. ap-n;dhn ofeh Ketua
Presidium Indonesia Police Watch (IPW) yaitu mmﬂlmﬂuﬂggah
‘pada laman Vice, Vice merupakan media yang bernsal dari Kanada dan
tersebar di 35 kota, 28 negara, dan diunggah dalam 22 bahasa salah safunya
‘adaloh negnrn Indonesia, Neta dalam media tersebut menyampaikan bahwa
pulﬂ:rmug mendapatkan tugas yang tidak signifikan, korang fayak dan
memyimpang dari tugas profesional Polri, salab satunya seperti palwan yang
duyadikan sebagai pelayan kantor (Cempakz, m]}.
Hﬂﬂiﬂjﬂtﬁhﬂi Wh adanya pm ;ﬁlhsl wanita (polwan)
; Pl.dl tahun 2021 dimujmnhh polwan menurun dibandingkan dengan tiga
tahun lalu, dari M 450 ribu personel Polri Banya 5% yang berjenis
kelamin perempuan. Hal yang melatar belakangi penununan tersebut,
dipengaruhi oleh 'Seseutip dintans polisl Mempakon pekerjan laki laki.
Seperti yang disampaikan Komisioner Kompolnas Poengky Indarti (2017},
penurunan polisi wanits dipengaruhi oleh stigma vang melekat di
masyarakal bahwa profesi polisi merupakan pekerjaan laki-lnki sehingga
sedikit peluang vang diberikan bagi perempuan. Namun sdanya perempuan
dalam institusi Poln justru membantu korban kekerasan pada perempuan,
seperti yang disampatkan oleh Sri Mulvani (2021), polisi perempuan



membuat korban kekerasan perempuan merasa lebih terlindungi serta
mevakinkan korban bahwa hukum dapat ditegakban seeara adil bagi pelaku
kejahatan.

Dalam sebuah data pada laman Badan Pusat Statistik (BPS), pada
tahun terakhir yaitu tahun 2023 dimensi pasar tenaga kerja yang diwakili
oleh indikator Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) pada kedua jenis
kelamin baik laki-laki dan mwlanﬂ peningkatan. TPAK faki-
laki mengnh.mi;ﬂunm sehesar 0,3 ]Hlﬁtdim perempuan meningkat
sebesar 1,11 persen dibandingkan tshun sehelumnya. semakin tinggi
peningkatan TPAK perempuan dibandingkan Jaki-laki mentnjukkan bahwa
perempuan dan laki-laki memiliki peluang yang setars. Menurut Fakih
(2020}, perbeduan gender menumbuhkan ndanva ketidakadilan gender bagi
laki-laki maupun perempuan, adanya ketidokadilan tersebut menjadikan
laki-laki maupun perempuan menjadi korban dari adanya sistem terssbut.
Ketidakadilan gender tersebut terimplementasikan dalam berbagai bentuk.
implementasi tersebut berdampak pada beberapa aspek dalam kehidupan.
Aspek k’éb;ulupan tersebut meliput; morginalisasy,. sobordmas), stereotip,
kekerasan, dan beban kerja (Fakih, 2020).

Gender dalam hal ini merupakan konsep vang nmﬁﬁentiﬁkﬂ.i:i
erbedann antarn laki-laki dan perempiaz M Wﬁf sosiokuftural,
Dalam hal mmm‘ﬁaﬁ dan perempuan dari sisi
‘non-biologis fﬂlym:tal_ 2023), Sedangkan menurut Fakih (2020), sifat
yang merupakan bagina-dain dari humq},p&'.mnrpalm sebuah hal yang
melekat pada Ia.kHEH MOUPUN PETEmpUAn. ﬁdupl.m sifat tersebut seperti
perempuan yang dianggap lemah, lembut, cantik. emosional, dan keibuan.
Sedangkan laki-faki yang dianggap kuat, jantan, rasional, dan perkasa. Sifat-
sifat tersebul dapat berubah seiring berjalannya waktu (Fakih, 2020},

Bersamaan dengan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengamati
sebuah film yang menggambarkan sisi maskulinitas perempuan pada salah
satu tokoh utoma dalam sebuah film yaitu tokoh Samja dalam Film Kabut



Berduri. Alasan peneliti memilih film ini sebagai representasi maskulinitas
perempuan adalah karena karakter Sanja menunjukkan sisi maskulin vang
kuat dalam dirinyn. Sanja, yang berperan sebagai seorang Polisi Intelijen
mencerminkan peran yang senngkali diasosiasikan dengan dominasi laki-
laki. Dalam konteks ini, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi lebih lanjut
mengenai bagaimana tokoh Sanja, sebagai seorang perempuan yang bekerja
di bidang vang mla.ma ini didominast oleh laki-laki. Selain itu, pemilihan
tokoh Sanja juga relevan dmpu femunn Mengenal penurunan minat
perempuan dalam bergabung dengan Polr. seperti yang telah dipaparkan
aﬂlbblnnyu mw-ﬂlh pencliti mung—glmlimm'h Sanja dalam
Film Kabut Berduri sebugai bentuk m maskulinitas pada
perempuan vang juga akan menjadi objek penelitian oleh, penelltl dengan
judul ~“Representasi Maskulinitas Perempuan dalam Film mﬂerdun .

1.2 Rumuasan Masalah
Berdasarkon latar belakang pads uraian distas, maka pumusan
-masalah dalam penelitian ini adalsh bagaimans representasi maskulinitas
perempuan digambarkan dalam tokoh Sanja pada Film Kabut Berduri?
13 Tujuan Penclitian

Adapun (ujuan daiam penelitian ini bagi pencliti adalah untuk
mhhnmﬂuliuﬂw perempuan }anghpﬂw dalam tokoh Sanja

1.4 Manfaat Penelliflan
Adopun manfant dari penelittan penelition ini adalzh sebagai
berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritls
Dalam penelitian ini, diharapkan pepelifan mengenai
representasi maskulinitas ini dapal menjadi referensi dalam
penelitian  selanjutnya, selain itu peneliti jugs berharap



penelitian ini dapat menjadi bahan kajian lebih lanjut khususnya
dalam bidang lmu Komunikasi.
1.4.2 Manfaat Prakiis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan dan rekomendasi hgl anlnga Perfilman Indonesia

pﬂnuhmnwdlhuhynng rel:*mn daugm penelitian yang sedang
dilakukan. Selain itu, peneliti juga menyertakan landasan teori atau
konsep guna mendukung serta sebagai kajian literatur pada

penglitian,



1.5.3 BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bah metodologi penelitian ini. peneliti menuliskan proses
atau cara ilmiah yang diambil oleh peneliti sebagai acuan dalam
oleh peneliti antara lain; paradigma penelitian, pendekatan
elitian, subjek dan objek penelitian. teknik
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